












































































































































































































































masyarakat ini sebenarnjya dapat dikatakan belum lama hidup
menetap. Komunikasi dengan masyarakat di luar sukunya masih
terbatas sehingga tingkat pengenalan mereka terhadap kehidupan
masyarakat lain masih rendah. Akan tetapi, keterbukaan dan tekad
warga Dusun Kubuan untuk hidup sejajar dan berbaur dengan ma-
syarakat lain adalah suatu hal baru yang perlu dihargai. Perkebun-
an kelapa sawit “Bina Sains’ memang berada di sekitar Dusun
Kubuan.

Salah seorang mandor perkebunan “Bina Sains™ mengatakan
bahwa buruh yang berasal dari Dusun Kubuan adalah orang-orang
vang bisa diajak bekerja, asalkan mereka diarahkan. Tanpa adanya
arahan mereka akan bekerja semaunya. Biasanya para buruh dari
warga Suku Anak Dalam ini sangat takut kalau dipindah ke ke-
lompok lain vang mandornya terkenal galak. Dengan ancaman
seperti ini, biasanya, buruh-buruh Suku Anak Dalam itu mau be-
kerja dengan tertib dan sungguh-sungguh.

Hubungan antara buruh dari suku ini dengan buruh lainnyu
dapat dikatakan cukup baik. Mereka berusaha untuk dapat bergaul
dengan rekan pekerja lainnya. Akan tetapi, ada sejumlah buruh
yang kadang mengolok-olok atau agak merendahkan mereka. Oleh
sebab itu, mereka kadang-kadang enggan bergaul dengan buruh
lain suku. Mereka jadi lebih senang dan cenderung bergaul dengan
teman-teman sesukunya,

Masyarakat Suku Anak Dalam di Dusun Kubuan adalah kelom-
pok suku “terasing” yang belum lama mengenal kehidupan dunia
luar. Banyak aturan. kebiasaan dan adat istiadat masyarakat lain
yang belum diketahui atau dimengerti. Termasuk dalam kategori
ini adalah dalam hal disiplin kerja. Warga masyarakat Suku Anak
Dalam yang bekerja sebagai buruh di Perkebunan Kelapa Sawit
“Bina Sains’’. ternyata, hanya bertahan selama 4 bulan. Bekerja
dengan diatur dan dengan berbagai pembatasan-pembatasan mem-
buat warga masyarakat Suku Anak Dalam itu menjadi tertekan.
Mereka biasa hidup bebas yang tidak banyak aturan. Mereka tidak
mau dibentak dan dimarahi bila terlambat datang. Karena sering
menemui hal-hal yang belum dapat diterima, akhirnya mereka me-
milih untuk berhenti bekerja. Sejak saat itu, belum ada lagi warga
Suku Anak Dalam yang bekerja di perkebunan itu lagi. Padahal.
menurut staf perkebunan itu, pihaknya memberikan prioritas
kepada warga suku ini yang ingin masuk bekerja di perkebunan
tersebut.
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Sementara itu, dalam menjual produksinya ada yang menjang-
kau ke ibukota kabupaten, yaitu ke Lubuklinggau. Sejumlah war-
ga Suku Anak Dalam ini berjualan obat hingga ke Kota Lubuk-
linggau, Obat-obat yang dijual adalah obat tradisional yang pernah
digunakan oleh kelompok masyarakat Suku Anak Dalam bila ada
warga yang sakit. Ramuan obat-obatan dengan memanfaatkan ba-
han-bahan yang dapat diperoleh dari lingkungan pemukiman. se-
perti batang atau akar tumbuhan dari hutan. Berbagai jenis obat
yang mereka kenal antara lain, obat untuk sakit panas dingin.
obat segala penyakit (semacam ginseng), obat kuat, obat kesubur-
an dan untuk pemikat wanita. Berbagai obat-obatan dari kelom-
pok Suku Anak Dalam tersebut, tampaknya, sudah banyak dike-
nal di kalangan masyarakat desa sehingga banyak yang datang un-
tuk membelinya. Biasanya, harga obat yang dijual warga Suku
Anak Dalam tersebut adalah Rp 500 per ikat yang terdiri atas
beberapa jenis akar tumbuh-tumbuhan.

Keberanian untuk berdagang obat ini tidak lepas dari usaha
Sapari sebagai pembina masyarakat Dusun Kubuan. Sapari yang
ditunjuk sebagai pembina memang memberi pengertian dan mo-
tivasi supaya warga masyarakat ini mau mengembangkan kegiat-
annya, dan tidak hanya terbatas pekerjaan yang selama ini dite-
kuni. Seperti kegiatan menjual obat, pada awalnya hanya dilaku-
kan di pasar Desa Semangus saja. Kemudian daerah penjualan obat
tradisional ini meluas sampai ke Lubuklinggau, yang jaraknya se-
kitar 80-an km dari Dusun Kubuan. Seperti halnya dengan warga
Dusun Kubuan yang bekerja sebagai buruh perkebunan kelapa
sawit, jenis pekerjaan menjual obat inipun hanya berlangsung
selama beberapa bulan saja. Dalam melakukan usaha penjualan
obat ini, mereka sudah dilanda ketidakjujuran. Untuk mempero-
leh keuntungan, kadang-kadang mereka “terpaksa’” menipu pem-
belinya. Untuk memenuhi permintaan pembeli yang cukup banyak
sementara persediaan terbatas, penjual obat ini membuat ramuan
tiruan.

Dalam kenyataan, memang ada sejumlah warga suku Anak
Dalam Dusun Kubuan melakukan pekerjaan baru, namun hanya
beberapa bulan saja. Tampaknya, kebiasaan hidup di lingkungan
hutan belum dapat ditinggalkan sama sekali. Walaupun demikian,
pengalaman yang tidak begitu lama itu rupanya dapat ditularkan
ke warga Dusun Kubuan yang lain.



Kini, mereka mengenal jenis obat-obatan lain yang dapat di-
beli di toko dan dianggap lebih manjur daripada obat tradisional
milik mereka. Karena itu, tidak jarang warga masyarakat ini me-
milih obat dari toko bila ada yang sakit, bukan obat tradisional
seperti yang biasa digunakan Menurut warga tersebut, pengobatan
dengan ‘menggunakan obat yang dibeli di toko itu lebih cepat
memberi kesembuhan.

Adanya komunikasi dengan orang-orang di luar sukunya,
mereka mengenal dan menggunakan berbagai barang baru. seperti
sabun, kosmetik, dan lampu baterai. Hal ini akan merangsang
mereka untuk dapat membelinya. Oleh sebab itu, budaya untuk
memiliki uang tampaknya semakin lama semakin tidak terelak-
kan lagi. Mereka semakin rajin mencari sesuatu yang dapat dijual
seperti kayu dan hewan buruan. Segala tindakan ini dahulu se-
belum mereka mengenal kebutuhan barang-barang modern tidak
pernah dilakukan. Di samping itu dengan saringnya mereka berin-
teraksi ke luar wilayahnya, maka kadang-kadang ada permintaan
untuk dapat mencarikan jenis kayu tertentu dengan imbalan uang.
Tidak jarang ada di antara warga Dusun Kubuan mau melakukan
penebangan kayu di hutan, yang buakn pada waktunya. Begitu
pula dengan binatang buruan. Kecenderungan untuk berburu ke
hutan semakin meningkat. Jenis hewan buruan yang laku dijual
adalah rusa, menjangan, dan ayam hutan. Hewan buruan yang
dikonsumsi sendiri adalah babi, karena warga desa tidak akan
membelinya. Pengetahuan babi sebagai binatang haram bagi ma-
syarakat desa yang memeluk Islam sudah mereka ketahui dari
sapari. Sementara itu, ada satu dua orang suku Anak Dalam juga
sudah mengharamkan daging babi.

Dalam menjual binatang hasil buruannya, biasanya memberi-
kan harga pasti. Bagi mereka, tawar menawar dalam penjualan
masih sulit dipahami. Kadang-kadang mereka kena tipu warga
desa dengan menakut-nakuti akan dilaporkan ke polisi. Hal itu
berkaitan dengan kebiasaan pemilikan senjata tombak oleh orang
suku Anak Dalam. Ketakutan suku Anak Dalammemang beralas-
an sebab binatang buruan tersebut kena senjata tombak yang di-
namakan “Kecepek”. Padahal polisi sudah memperingatkan me-
rea agar tidak mempergunakan senjata tersebut dalam berburu.

Pengetahuan tentang hidup sehat, tampaknya mulai merasuk
dalam kehidupan masyarakat suku Anak Dalam di Dusun Kubuan
walaupun belum dapat dikatakan sesuai dengan anjuran pemerin-
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tah. Usaha Sapari dalam memperkenalkan hidup bersih dan sehat
dapat dikatakan cukup berhasil. Cara hidup sehat, antara lain
dapat dilihat dari kondisi rumah tempat tinggal mereka, kebiasa-
an mandi dan peralatan yang digunakan, serta pemahaman mereka
terhadap suatu penyakit.

Bentuk bangunan rumah panggung dan kondisi rumah tempat
tinggal warga masyarakat suku Anak Dalam di Dusun Kubuan
seperti yang ada sekarang ini tidak terlepas dari binaan Sapari.
Namun Sapari dan beberapa warga masyarakat suku Anak Dalam,
tempat tinggal mereka sebelumnya sangat sederhana yang tidak
layak untuk disebut sebagai rumah tempat tinggal. Bangunan
untuk tempat tinggal sebelumnya hanya berupa tumpukan pelepah
daun-daunan yang ditopang dengan beberapa batang kayu. Biasa-
nya bentuknya agak bulat dan langsung di atas tanah (tapas
tanah). Ukurannya tidak begitu besar, kurang lebih 2 x 2 m atau
bahkan kurang. Rumah mereka tidak berdinding karena atap
bangunan itu mencapai ke permukaan tanah yang sekaligus ber-
fungsi sebagai dinding rumah. Kondisi tempat tinggal demikian
jenis tidak mencerminkan sebagai tempat yang layak huni.

Kini bangunan rumah tempat tinggal warga Dusun Kubuan
dapat dikatakan sudah jauh lebih baik dan bersih daripada sebe-
lumnya. Bangunannya berupa rumah panggung sehingga tidak
terasa lembab lagi. Bangunan rumah, sudah berkerangka, berlan-
tai, berdinding, beratap, dengan pintu yang dapat dibuka dan
ditutup. Bahkan, akhir-akhir ini warga masyarakat ini mulai mem-
bedakan kegunaan ruangan yang ada secara khusus. Misalnya,
mereka tidak mencampurkan ruang untuk menyimpan hasil-hasil
ladang dengan ruang untuk tidur. Bangunan untuk menyimpan
hasil panen berada terpisah kurang lebih berjarak 5 — 10 meter
di samping rumah. Dalam hal rumah tempat tinggal ini, warga
masyarakat suku Anak Dalamdapat dikatakan cenderung menga-
lami peningkatan yang sangat berarti bila dilihat dari sisi keber-
sihan dan kesehatan.

Berkaitan dengan kebiasaan membersihkan diri, cenderung
kearah yang lebih baik. Hal ini jelas terlihat dari kebiasaan mandi
yang kini dilakukan. Sebagian besar warga masyarakat suku ini
kini sudah terbiasa mandi pada pagi dan sore hari. Mereka sudah
mandi dengan mempergunakan sabun mandi, seperti Lux dan
Lifebouy, sedang untuk mencuci pakaian digunakan sabun cuci
colek. Pada umumnya, tempat mandi mereka adalah di sungai.
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Peralatan mandi dan cuci lain vang juga sudah banyak digu-
nakan adalah gayung dan ember. Ember plastik terutama digu-
nakan sewaktu mencuci pakaian. Bila pakaian dicuci. mereka
biasanya memakai kain untuk vang perempuan dan sarung untuk
vang laki-laki. Keadaan ini juga tidak terlepas dari masih terbatas-
nya pakaian yang mereka dimiliki.

Untuk keperluan buang air besar. warga Dusun Kubuan masih
menggunakan rimbunnya hutan atau di sungai. Jamban belum
mereka kenal. apalagi tersedia. Pada umumnya warga masyarakat
desa disekitarnya pun masih memanfaatkan sungai sebagai tempat
mandi. cuci. dan kakus. Oleh karenaitu tidaklah mengherankan
kalau warga masyarakat suku Anak Dalam inipun meniru pendu-
duk desa di sekitarnya.

Program pemerintah di bidang kesehatan. seperti Puskesmas.
sama sekali belum menjangkau pemukiman masyarakat suku
Anak Dalam di Dusun Kubuan ini. Walaupun di Desa Sumangus
sudah bertahun-tahun ada Puskesmas Pembantu, ternyata aparat
kesehatan di tempat ini belum pernah daang ke sana. Menurut
keterangan. petugas-petugas kesehatan itu tidak mau untuk
mengambil resiko. di samping jalan vang menghubungkannya
belum tersebut.

Pemahaman warga masyarakat suku Anak Dalam di Dusun
Kubuan terhadap suatu penyakit can penderitanya tampak sudah
lebih baik. Warga yang menderita sakit sudah tiak aiasingkan lagi.
Mereka sudah mau berfikir secara lebih realitas, misalnya penye-
bab sakit mungkin akibat kehujanan, kecapaian dalam bekerja dan
lain-lain. Bila acda seorang warga dusun menderita sakit. mereka
tidak langsung mengadakan permohonan ampun Kkepda dewa
tetapi lebih dulu mencari obat untuk penangkalnya. Baru dalam
situasi yang benar-benar kritis dan mereka tidak bisa menyembuh-
kan, mereka baru ingat akan dewa-dewa dan menyelenggarakan
upacara adat.

C. PEMENUHAN KEBUTUHAN POKOK

Seiring dengan berkembangnya pengetahuan warga Dusun
Kubuan, makin beragam jenis barang-barang kebutuhan hidup
sehari-hari mereka. Kecenderungan ini tidak terlepas dari sering-
nya warga masyarakat itu berinteraksi dengan warga masyarakat
di luar sukunya. Pengalaman dan pengetahuan itu juga diperoleh
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dari Sapari. Untuk mendapatkan berbagai barang kebutuhan itu,
mereka mengandalkan pada penjualan hasil ladang dan getah para.
Barang kebutuhan tersebut dapat dibeli di Kalang (pasar) Desa
Semangus atau di warung-warung terdekat, yaitu di sekitar per-
kebunan kelapa sawit “’Bina Sains’’. Dalam membeli suatu barang,
warga masyarakat Suku Anak Dalam selalu berupaya untuk
menggunakan uang pas. Bila barang yang dibeli ada beberapa
macam padahal tidak ada uang pas, maka mereka akan membeli
dan membayar setiap jenis barang diperlukan itu satu per satu.
Misalnya mereka mau membeli sabun, gula dan rokok, maka ia
akan membeli sabun dahulu setelah dibayar dan ada vang kembali-
an kemudian baru membeli gula. Setelah gula itu dibayar baru
kemudian membeli rokok hingga barang yang dibeli itu lengkap.
Hal ini menggambarkan bahwa kemampuan berpikir warga masya-
rakat suku ini masih sangat sederhana.

Penggunaan uang sebagai alat tukar atau membeli barang bagi
warga masyarakat Suku Anak Dalam relatif masih baru. Semen-
tara itu, komunikasi warga masyarakat ini dengan masyarakat
lain pun juga belum lama. Keadaan ini seringkali memunculkan
kondisi yang sering tidak lancar dalam transaksi antara warga Suku
Anak Dalam dengan masyarakat lain.

Pemilik warung yang berada di perkebunan kelapa sawit,
dalam bertransaksi dengan warga Dusun Kubuan lebih senang
dengan cara barter. Barang-barang yang dibeli ditukar dengan
getah para dari warga Dusun Kubuan. Semula, warga Dusun
Kubuan dipercaya untuk mengambil barang-barang yang diperlu-
kan, membayar di belakang hari. Tetapi pada saat pembayaran
tiba, warga Dusun Kubuan yang terkait melupakan hutangnya,
dengan alasan uangnya habis. Akhirnya pemilik warung tersebut
mengambil keputusan untuk ditukar para (karet) dengan nilai
yang dianggap sama harga barang-barang yang telah diambilnya.
Jadi secara tidak langsung, pengertian barter sebenarnya masih
menyelimuti pikiran mereka. ‘

Dalam hal pemenuhan kebutuhan bahan makanan pokok,
terutama padi, di antara warga masyarakat suku ini biasa saling
pinjam. Hal ini terjadi karena panen gagal karena dirusak babi,
burung atau kena hama yang lain. Aturan pinjam meminjam ini
biasanya menggunakan ukuran atau takaran satu bakul atau satu
karung. Pengembalian padi pinjaman akan dilakukan pada tahun
berikutnya saat peminjam telah panen.
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Sayur dan lauk-pauk dipenuhi dari lingkungannya dan dari
hasil meramu di hutan. Sekarang ini, warga Suku Anak Dalam
juga sering makan Indomie yang dibeli dari pasar atau warung di
dekat perkebunan kelapa sawit. Kebutuhan dapur, seperti garam
dan gula, sering pula saling meminta pada tetangganya yang
punya. Bagi Suku Anak Dalam hal ini memang dapat dikatakan
sangat wajar mengingat letak pemukiman mereka yang ada di
tengah rimba, jauh dari warung dan pasar. Untuk sampai ke
warung perkebunan “Bina Sains” mereka harus berjalan kurang
lebih 4 km jauhnya.

Kebiasaan saling menolong dalam kehidupan sehari-hari di
kalangan warga Dusun Kubuan tampaknya masih sangat menonjol.
Bila seseorang telah memberikan pinjaman garam dan atau gula
maka pada kesempatan yang lain, misalnya ia mendapatkan
hewan buruan orang yang telah dipinjami.

D. DAMPAK MENINGKATNYA PENGHASILAN DAN INTER-
AKSI DENGAN MASYARAKAT

Dewasa ini (1993), sebagian besar kebun para milik warga
masyarakat Dusun Kubuan telah dapat menghasilkan getah. Ini
berarti, warga Suku Anak Dalam di dusun itu mulai dapat me-
miliki uang dari hasil penjualan getah para. Jumlah hasil penjualan
getah para tidak sedikit. Dari perolehan uang itu, sebagian diguna-
kan untuk membeli barang-barang kebutuhan dan sebagian lagi
dibelikan perhiasan emas. Selain itu juga, ada juga yang disimpan,
untuk persediaan bila ada kebutuhan yang mendesak. Sapari me-
nyarankan mereka, agar menyimpan uang tersebut dalam wujud
emas. Rupanya dari penjualan getah para, mereka pun dapat me-
lengkapi isi rumah seperti jam dinding dan radio. Para wanita di
Dusun Kubuan pun sudah mau berdandan dan menggunadkan ber-
bagai kosmetik. Bila menyambut tamu yang datang, baik aparat
pemerintah maupun tamu-tamu dari luar daerah, biasanya wanita-
wanita itu telah memakai bedak, dan mengenakan pakaian yang
lumayan indah lengkap dengan perhiasan, seperti kalung, gelang
dan jam tangan. Semua itu, mau tidak mau membuat kita harus
mengakui dan mengagumi keberhasilan pembinaan Suku Anak
Dalam di dalam mengangkat perekonomian mereka. Secara se-
pintas, penampilan para wanita warga Suku Anak Dalam ini tidak
menampakkan sebagai suku terasing.
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Keberhasilan warga Suku Anak Dalam Dusun Kubuan dalam
berladang dan berkebun para ini rupanya sedikit banyak mengun-
dang rasa iri pada sebagian penduduk Desa Semangus. Ada di
antara warga desa ini berusaha mencemari hubungan baik yang
telah terjalin antara Sapari dan Suku Anak Dalam. Akhir-akhir ini
muncul isu-isu bahwa keterlibatan Sapari dalam pengaturan uang
itu bukan untuk kebaikan warga tetapi untuk kepentingan dan
keuntungan Sapari sendiri. Tampaknya ada warga desa yang ber-
usaha mengambil keuntungan dari kebun para yang telah ditanam
dan dirawat bertahun-tahun oleh warga Dusun Kubuan. Mereka
mulai mengadakan pendekatan dengan Suku Anak Dalam yang
memang masih relatif jujur dan Iugu. Tujuan mereka adalah
bagaimana dapat ikut memperoleh bagian dari hasil getah para.
Keberadaan pihak ketiga ini cukup menyulitkan Sapari dalam
tugasnya sebagai pembina Suku Anak Dalam yang pengetahuan
dan pengalamannya masih terbatas. Dengan kondisi seperti ini,
mereka gampang dipengaruhi.

Salah’ satu contoh adanya dampak negatif, adalah adanya
warga Suku Anak Dalam Dusun Kubuan yang sudah menjual
sebagian kebun paranya kepada orang desa. Penjualan ini tentunya
dengan berbagai strategi tertentu yang bagi Suku Anak Dalam
masih belum dimengerti. Orang-orang desa itu biasanya meminjam-
kan uang pada warga Dusun Kubuan yang membutuhkannya.
Setelah cukup lama uang tidak dikembalikan, orang desa itu men-
desak dengan kebun para saja. Keadaan seperti ini sebenarnya
sangat merugikan warga Suku Anak Dalam. Kelompok masyarakat
ini sudah menanam dan merawat tanaman tersebut sekitar 9—12
tahun. Sewaktu buah karyanya itu mulai menghasilkan, justru di-
ambil orang lain. Yang masih menjadi salah kendala dengan ada-
nya kegiatan jual beli getah para ini adalah kemampuan dalam
merencanakan dan mengelola keuangan. Seperti layaknya suku
terasing yang lain, umumnya warga masyarakat ini masih meng-
andalkan hasil hari ini untuk makan hari ini.
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BAB V
PENUTUP

Suku Anak Dalam merupakan bazian masyarakat Indonesia.
yang dewasa ini masih dikategorikan sebagai suku terasing. Umum-
nya mereka hidup secara menzelompok di kawasan hutan, komu-
nikasi dengan orang luar sangat terbatas. mereka mengenal ke-
giatan berladang pindah dan meramu, serta mereka mempunyai
kepercayaan animisme dan dinamisme yang terkait dengan penze-
tahuan mereka tentang hutan.

Dalam masa pembangunan ini kehidupan mereka diharapkan
dengan kebudayaan “modern”. Walaupun maksud pembangunan
dewasa ini untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat, namun
berbagai masukan budaya baru ke kehidupan masyarakat Suku
Anak Dalam belum dapat diterima dengan mulus. Seperti salah
satu upaya meningkatkan kehidupan mereka dengan membangun
rumah-rumah bagi mereka. Akan tetapi, untuk merumahkan
mereka supaya tinggal secara menetap tidaklah mudah. Budaya
hidup di lingkungan hutan yang sudah sekian puluh tahun mereka
geluti tidak mungkin dirubah dalam sekejap untuk hidup secara
menetap. Dari kelompok Suku Anak Dalam yang dibina untuk
hidup dalam rumah-rumah yang telah disediakan ternyata banyak
di antara mereka yang melarikan diri, kembali hidup di hutan.
Usaha mengenalkan budaya baru, seperti cara hidup secara me-
netap hendaknya masih terkait dengan budaya mereka. Demikian
juga pengenalan budaya baru kepada kelompok masyarakat Suku
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Anak Dalam di Dusun Kubuan membutuhkan waktu cukup lama.
Beberapa budaya baru yang dapat diterima oleh mereka, antara
lain adalah: pengetahuan berladang dan berumah secara menetap
serta tata cara berkomunikasi dengan orang di luar sukunya.
Walaupun mereka mau menerima budaya baru, namun kehidupan
mereka masih lekat dengan lingkungan hutan. Hal ini dapat dilihat
dari bahan perumahan mereka dan peralatan yang terkait dengan
kegiatan berburu dan meramu yang masih digunakan sampai
sekarang.

A. PENGENALAN LADANG MENETAP

Kelompok Suku Anak Dalam yang sekarang bermukim di
Dusun Kubuan pada awalnya agak sulit menerima pengetahuan
dan melaksanakan kegiatan berladang tetap. Mereka tidak langsung
menanam padi di ladangnya. Kegiatan berladang menetap itu di-
awali dengan bertanam berbagai jenis tanaman yang berumur
pendek, seperti ketela pohon, pepaya, dan pisang. Dengan me-
nanam berbagai jenis tanaman itu, mereka diharapkan dapat me-
nikmati hasilnya. Setelah setiap jenis tanaman dapat diambil hasil-
nya, di areal ladang yang sama mereka bertanam lagi. Pihak pem-
bina sengaja mengenalkan jenis tanaman yang cepat menghasil-
kan, untuk meyakinkan bahwa mereka dapat memenuhi hidup se-
hari-hari dari tanamannya sendiri. Oleh sebab itu, mereka diharap-
kan tidak selalu berpindah-pindah membuka ladang baru di hutan.
Budidaya tanaman jangka panjang yang dikenalkan kemudian
adalah bertanam padi dan berkebun para.

Semula, penduduk Dusun Semangus hanya mengenal budidaya
tanaman ladang berumur pendek. Pada perkembangannya, pihak
pembina mengenalkan cara bercocok tanam padi di ladang. Waktu
tanam padi hingga panen memerlukan waktu sekitar satu tahun.
Jadi kelompok Suku Anak Dalam di Dusun Semangus sudah me-
nerima dan melaksanakan bercocok tanam di ladang yang me-
netap, baik untuk tanaman umbi-umbian dengan masa tanam
pendek maupun padi dengan masa tanam sekitar satu tahun.
Selain itu juga berkebun para. Berkebun para (kebun karet) di-
lakukan di bagian kawasan hutan yang ada di sekitar dusun.
Dewasa ini, kegiatan berkebun para merupakan mata pencaharian
tetap bagi mereka.

Walaupun mereka sudah menyerap budidaya berladang me-
netap, namun pada waktu-waktu yang ’baik’’, mereka melakukan
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kegiatan berburu dan meramu di hutan. Mereka pun masih
mengeramatkan beberapa jenis pohon, tabu untuk ditebang.
Kegiatan berburu dan meramu juga dilakukan untuk memenuhi
permintaan konsumen, seperti berbagai bahan ramuan jamu
tradisional. Oleh sebab itu, ada sejumlah warga Dusun Kubuan
yang pergi berburu dan atau meramu ke hutan, tanpa menghirau-
kan hart ’baik’ dan “buruk’. Setiap saat mereka dapat ke hutan,
tidak terikat lagi oleh adanya tabu-tabu.

B. RUMAH DI SEKITAR LADANG

Umumnya, letak rumah-rumah Suku Anak Dalam di Dusun
Kubuan menjadi satu dengan areal ladang masing-masing. Pem-
buatan bangunan rumah di ladang. diawali dengan adanya ke-
inginan untuk menjaga tanaman di ladangnya. Munculnya moti-
vasi untuk menjaga tanaman ini diarahkan oleh pembina dengan
cara mendirikan bangunan rumah di sekitar ladang masing-masing.
Rumah ini di samping digunakan menjaga tanaman sekaligus
untuk tempat tinggal. Bahan untuk membangun rumah mereka
dengan memanfaatkan bahan-bahan yang ada di sekitar mereka.
Pembuatan rumah disesuaikan dengan kemampuan pengetahuan
mereka. Mereka tidak menggunakan bahan dari luar, seperti seng.
Dengan menggunakan atap seng menurut mereka akan membuat
suasana panas di dalam rumah, sehingga membuat tidak betah
tinggal di dalamnya. Dengan menggunakan bahan-bahan dari
luar, jika terjadi kerusakan, akan sangat sulit mencari
bahan penggantinya, seperti bila terjadi kerusakan seng atau ke-
butuhan paku. Rumah mereka bangun berbentuk panggung.
Pembangunan rumah jadi satu dengan ruang produksi (areal
ladang) dan masih berada di lingkungan hutan sebagai ruang
kegiatan berburu, meramu, dan berkebun para. :

Dengan demikian mereka sudah mempunyai lahan perladang-
an dan bangunan rumah yang menetap. Baik ruang produksi
maupun rumah tempat tinggal masih berada dekat dengan ling-
kungan hutan. Menurut mereka hidup di lingkungan hutan bagi
mereka dirasa lebih aman. Hal ini menyebabkan mereka belum
mau bermukim berdekatan secara langsung dengan pemukiman
masyarakat luar. Oleh karena itu adanya daerah hutan belantara
antara Dusun Kubuan, pemukiman mereka dengan pemukiman
masyarakat Desa Semangus yang dianggap masyarakat umum me-
rupakan ruang pemisah antara keduanya. Kondisi ini juga mem-
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batasi mobilitas antara kedua kelompok masyarakat. Lebih-lebih
kondisi prasarana transportasi kurang menunjang. Prasarana
yang mudah dimanfaatkan adalah prasarana perairan sungai ke-
timbang melalui prasarana darat dengan menyusuri jalan tikus
di antara semak-semak hutan.

Kalau ditinjau dari kesehatan, kondisi bangunan rumah mereka
harus disempurnakan secara bertahap. Berarti tidak bisa dirombak
secara total. Pembaharuan diberikan sedikit demi sedikit tanpa
mengbaikan Kkebiasaan yang mereka miliki. Kebiasaan mereka
adalah tidur dalam satu ruang secara bersama. Dalam rumah
mereka hanya ada satu ruang tanpa bersekat-sekat. Oleh sebab itu,
perlu adanya pendekatan untuk mengenalkan pengetahuan tentang
rumah beruang sesuai dengan hidup secara sehat, seperti perlu
adanya ventilasi berupa jendela pada bangunan rumah dan peng-
adaan jamban. Selama ini, mereka melakukan buang air besar di
semak-semak di sekitar rumah.

C. KOMUNIKASI DENGAN ORANG LUAR

Untuk memasarkan hasil panennya, warga Dusun Kubuan
perlu merintis hubungan dengan kelompok masyarakat lain. Untuk
keperluan ini, mereka harus melakukan perjalanan ke luar dusun,
seperti ke pasar di Desa Semangus. Mereka sudah memahami tata
cara berkomunikasi dengan kelompok masyarakat di luar sukunya,
seperti cara berpakaian dan cara menawarkan. Pada mulanya,
penjualan hasil panen dilakukan oleh seorang perantara. Dalam
hal ini adalah orang yang dianggap tokoh di kalangan mereka,
yaitu Pak Sapari. Namun dalam perkembangannya sedikit demi
sedikit mereka mulai belajar berdagang. Sambil berdagang mereka,
mengenal berbagai aktivitas ekonomi yang baru bagi mereka.

Walaupun pengalaman ke luar daerah ini tidak dilakukan oleh
semua warga Dusun Kubuan, akan tetapi apa yang telah dilihat
oleh beberapa orang Suku Anak Dalam tersebut sesampai di
dusunnya akan diceritakan pada teman-temannya. Hal ini sedikit
banyak akan menambah cakrawala pengetahuan masyarakat Suku
Anak Dalam.

Akibat dari seringnya mereka bertemu dengan orang luar ter-
sebut pola kehidupan mereka sedikit demi sedikit cenderung beru-
bah. Hal ini terlihat dengan munculnya rasa malu di antara me-
reka, seperti misalnya dalam menerima tamu. Pakaian sehari-hari
yang mereka pergunakan biasanya adalah pakaian sederhana se-
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perti untuk laki-laki sarung dan untuk wanita kain. Bila akan me-
nyambut tamu, mereka memakai pakaian seperti umumnya pen-
duduk desa, yaitu dengan celana panjang dan kemeja untuk laki-
laki dan rok untuk perempuan, bahkan di antara mereka telah
memasuki sepatu. Tanpa disadarinya, mereka mempunyai budaya
untuk .mengkhususkan pakaian yang dikenakan pada saatsaat
tertentu seperti menerima tamu dan pergi ke Desa Semangus.

Dampak yang dewasa ini sangat terlihat dari seringnya mereka
berkomunikasi dengan orang luar adalah telah dikonsumsinya
makanan-makanan modern dalam kehidupan mereka seperti Su-
permi. dan makanan kaleng. Sebenarnya hal ini tidaklah salah,
akan tetapi dengan semakin meningkatnya kebutuhan mereka.
maka diperlukan pula suatu perhitungan dan yang dapat mendu-
kung kehiudpan mereka, maka diperlukan pula suatu perhitung-
an dan yang dapat mendukung kehidupan mereka sampai tiba
masa panen berikutnya. Justru pengelolaan pendapatan ini kurang
dimiliki suku Anak Dalam di Dusun Kubuan. Ketidakpahaman
dalam pengelolaan keuangan keluarga, terutama dalam perioritas
mendistribusian, sekarang ini banyak suku Anak Dalam Dusun
Kubuan kehabisan uang. Kondisi seperti ini. mendorong mercka
untuk berburu dan meramu ke hutan. supaya dapat dijual hasil-
nya. Kebutuhan akan uang. ternyata juga sudah merangsang be-
berapa orang suku Anak Dalam untuk melakukan penjualan ra-
muan obat tradisional.

Yang perlu diperhatikan dalam mengadakan pendekatan ke
kelompok suku Anak Dalam di Dusun Kubuan ini, adalah sikap
rendah hati. Selain itu juga perlu mempelajari adat kebiasaan hi-
dup mereka. Dengan memperlajari adat kebiasaan mereka paling
tidak dapat mengetahui bagaimana peran pimpinan mereka yang
secara adat dijadikan panutannya. Menjadi seorang pimpinan atau
panutan di kalangan masyarakat Dusun Kubuan, dituntut mempu-
nyai kelebihan dan mampu membuktikan kelebihannya itu di
hadapan masyarakatnya. Cara berpikir mereka masih sederhana.
selalu menuntut pembuktian dari apa yang dikatakan seorang
pimpinan. Pemasukan pengetahuan baru melalui pimpinan atau
panutan akan mudah dipahami dan diterima oleh mereka. Seorang
pimpinan yang dianggap panutan di kalangan masyarakat Dusun
Kubuan, akan selalu dituruti kata-katanya. Cara berkomunikasi
dengan masyarakat luarpun dipahami melalui tokoh panutan
mereka.
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Jadi sistem komunikasi antara kelompok masyarakat suku
Anak Dalam di Kubuan dan kelompok masyarakat luar masih ter-
batas pada pemasaran hasil. Selain itu juga dalam perolehan ke-
butuhan hidup, seperti gula, garam, minyak, tembakau, dan pa-
kaian. Selain itu, sejumlah keluarga di Dusun Kubuan sudah me-
miliki sarana komunikasi berupa radio. Berbagai pengetahuan dan
hiburan mereka peroleh melalui siaran radio.
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DAFTAR INFORMAN

No./Nama Umur Suku Pekerjaan
(Tahun) | Bangsa
1 2 3 4 S
1.|Rochana BA 5 Jawa Kasi Kebudayaan Kandep. Dik-
bud. Lubuklinggau.

2. |M. Peresti 36 Musi Staf Kandep. Dikbud. Lubuk-
Banyuasin | linggau.

3. |Amri 50 Musi Aparat Desa Semangus
Rawas.

4. |Edwar 20 Musi Aparat Desa Semangus
Rawas

5.|Dina 51 Musi Pemilik kebun karet di sekitar
Rawas Dusun Kubuan.

6. |Mualim 67 Musi Pemilik kebun karet di dekat
Rawas Dusun Kubuan

7.|Gina 50 Musi Pemilik warung di Kompleks
Rawas Perkebunan “Bina Sains”

8. |Muhamad 62 Anak Peladang di Dusun Kubuan
Dalam

9. [Sapari 58 Jawa Peladang di Dusun Kubuan
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1 2 4 ]

10. |Dulasia 60 Anak Peladang di Dusun Kubuan
Dalam

11. |Rika 38 Anak Peladang di Dusun Kubuan
Dalam

12. |Damiren 47 Anak Peladang di Dusun Kubuan
Dalam

13.|Ljun 62 Anak Peladang di Dusun Kubuan
Dalam

14.4Udin 48 Anak Peladang di Dusun Kubuan
Dalam

15.|Emok 43 Anak Peladdng di Dusun Kubuan
Dalam

16. | Sirin 38 Anak Peladang di Dusun Kubuan
Dalam
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